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Alhamdulillah, senantiasa kita ucapkan puji syukur kehadirat Allah 8& yang hingga saat ini masih 
memberikan kita nikmat iman dan kesehatan, sehingga saya diberi kesempatan untuk menyelesaikan 
ebook ini. 


Semoga Allah 86 , memberikan kita semua petunjuk ke jalan yang benar dan memudahkan kita dalam 
menempuh jalan kebenaran tersebut. 


Saya menyusun e-book ini, untuk memudahkan kepada para pencari kebenaran atau saudara muallaf 
serta kaum muslimin yang masih awam dimana kondisi sekarang ini ada begitu banyak kelompok- 
kelompok atau sekte-sekte yang menempel pada agama yang Hak ini (Islam). Di ebook ini hanya lah 
jalan dasar untuk memudahkan saudara mencari jalan selamat yaitu islam yang hak (benar). 


Setelah membaca ebook ringkas ini, diharapkan kepada saudara agar langsung belajar keislaman yang 
benar, melalui Ulama ulama yang benar. Di ebook ini sudah di jelaskan pada ulama mana yang harus 
menuntut ilmu, bukan sembarang ulama. 


Mohon untuk menyebarkan ebook ini kepada saudara yang lain, agar saudara yang lain bisa juga 
mengambil pelajaran dari ebook kecil ini yang dengannya kita harapkan agar menjadi amalan kita, 
karena kita tidak mengetahui amalan mana yang akan memasukkan kita dalam surga Nya Allah &£. 


Sungguh kebenaran hanyalah milik Allah 36, maka dalam segala kekurangan dalam ebook ini saya hanya 
memohon kepada Allah 46 agar mengampuni saya dan semoga Allah menerima ebook ini sebagai 
pemberat amalan penyusun di hari dimana tidak ada naungan dan perlindungan melainkan hanya 
naungan dan perlindungan dari Allah &£. 


Palu, 11 Agustus 2022 


Abdurrahman 
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BAB 1 : Wajibnya Menuntut Ilmu 


Saudaraku para pembaca — semoga Allah 86 memberkahi anda — setelah anda mengetahui bahwa 


ada perpecahan dalam tubuh kaum muslimin, dan anda sudah menemukan mana jalan yang selamat 
dari banyaknya kelompok- kelompok atau golongan- golongan yang mengaku di atas jalan yang selamat, 
sekarang waktunya anda wahai saudaraku untuk menambah ilmu tentang jalan keselamatan tersebut. 


Saya akan mulai dengan dalil wajibnya menuntut ilmu bagi setiap muslim. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
3 - 2 Pa 0 0 P3 
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“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” 


(HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu “anhu, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir no. 3913) 


Ilmu agama adalah perkara yang agung, yang dengannya seseorang bisa mendapatkan kebahagiaan 
dan keselamatan di dunia dan di akhirat. Tanpa ilmu agama, seseorang akan binasa. Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


aa gl « leg « B9 Lag Al 3S3 VI « Lgy3 La Dgadlo digalo JI SI VI 


“Ketahuilah, sesungguhnya dunia itu terlaknat. Semua yang ada di dalamnya terlaknat kecuali dzikrullah 
serta orang yang berdzikir, orang yang berilmu agama dan orang yang mengajarkan ilmu agama” 
(HR. At Tirmidzi 2322, dihasankan oleh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Menuntut ilmu itu wajib bagi Muslim maupun Muslimah. Ketika sudah turun perintah Allah yang 
mewajibkan suatu hal, sebagai muslim yang harus kita lakukan adalah sami'na wa atha'na, kami dengar 
dan kami taat. Sesuai dengan firman Allah Ta “ala: 


Ke) 5 an OA alan PG Yana a 1 93 3 PN la Tan 
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“Sesungguhnya ucapan orang-orang yang beriman apabila diajak untuk kembali kepada Allah dan Rasul- 
Nya agar Rasul itu memberikan keputusan hukum di antara mereka hanyalah dengan mengatakan, 


“Kami mendengar dan kami taat”. Dan hanya merekalah orang-orang yang berbahagia.” 
(OS. An-Nuur (241: 51). 


Saudaraku para pembaca — semoga Allah 8&£ merahmati anda — sekarang kita telah mengetahui 
bahwa kita wajib menuntut ilmu syar'i (ilmu agama). Lalu kita telah mengetahui bahwa kita harus 
mempelajari Al-gura'n dan Sunnah Nabi & serta harus sesuai dengan pemahaman para Sahabat — 
Radhiallahu anhum ajma'in -. 


Lalu sekarang pada siapa kita menuntut ilmu? 
Maka jawabannya adalah kepada para ulama, sesuai dengan Hadits Nabi & 


“Ulama adalah pewaris nabi,” 
(diriwayatkan Abu Dawud dan Tirmizi). 


Apakah semua ulama dapat kita ambil ilmunya? Tentu tidak, ada banyak yang di panggil 'ulama', atau 
“Ustadz', malah hanya menjadi penyesat umat. 


Jadi, Ulama atau Ustadz mana yang dapat kita ambil ilmunya? 

Mari kita lihat terjemahan hadits diatas : “Ulama adalah pewaris Nabi” 
Apa sih “warisan” dari Nabi? 

Warisan dari para Nabi adalah “Tauhid”. Dalilnya : 


Firman Allah Ta'ala : 


- 
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JII SI AI) 9 SI Jo uya SLS ya Uni Lag 


| 
£ 
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya 


bahwa tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Aku, maka sembahlah Aku olehmu sekalian” 
(OS. Al-Anbiya: 25). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
Ae PELAN PA Hn on Aa at 
C2 UII Ig 3 AI Iga ol Yaa ASI IS 3 da3 JS 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah 
Allah (saja), dan jauhilah thaghut” (OS. An-Nahl: 36). 


Dari Nabi dan Rasul yang pertama hingga yang terakhir, inti seruan mereka adalah mengajak 
manusia untuk mempersembahkan ibadah kepada Allah semata dan meninggalkan peribadatan kepada 
selain Allah. 


Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Nuh “alaihissalam: 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia berkata: “Wahai kaumku sembahlah 
Allah, sekali-kali tak ada Tuhan (yang hag) bagimu selain-Nya”. Sesungguhnya (kalau kamu tidak 
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat)” (OS. Al A'raf: 59). 


Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Hud “alaihissalam: 
Tg dag 1:5 o TG) KA la 28 9,0 on 108 32 02 7 aa Tt- 


“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum “Aad saudara mereka, Hud. Ia berkata: “Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan (yang hag) bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa kepada-Nya?”” (OS. Al A'raf: 65). 


Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Shalih “alahissalam: 
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka Shaleh. Ia berkata: “Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan (yang hag) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka 


biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, 
(yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih”” (OS. Al A'raf: 73). 


Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Syu'aib “alahissalam: 
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan (yang hag) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan 


janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman?” (OS. Al A'raf: 85). 


Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Musa “alahissalam: 
Dig39 2553 K2) G3 Nodkwad AR939 (eaga JULI VISA P9 Ha Mall Ul63 
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“Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Firaun (kepada Fir'aun): “Apakah kamu membiarkan Musa 
dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan- 
tuhanmu?”. Firaun menjawab: “Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 
perempuan-perempuan mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka” 

(OS. Al A'raf: 127). 

Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Ibrahim “alahissalam: 
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“Dan ingatlah Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya, “Sembahlah olehmu Allah semata dan 
bertakwalah kepadaNya'.” (AS.Al-Ankabut : 16). 


Perhatikan apa yang didakwahkan Nabi Isa 'alaihissalam: 
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“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
(mengatakan)nya yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi 
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah 
yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu” 

(OS. Al Maidah: 117). 


Bahkan hingga Nabi kita, Nabi Muhammad &, Allah Ta'ala berfirman: 
3 o£ 0 9 - 
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“Katakanlah (wahai Muhammad): “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah semata 
dengan memurnikan semua ibadahnya hanya kepadaNya” (OS. Az-Zumar : 11). 


Rasulullah & juga bersabda: 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 
hag kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan shalat, dan membayar zakat. Jika 
mereka melakukan hal ini semua, maka terlindungi darah dan harta mereka dariku, kecuali dengan hak 
Islam. Adapun perhitungan dosa mereka diserahkan pada Allah Ta'ala” 

(HR. Bukhari no.6924 dan Muslim no.21). 


Demikianlah dakwah para Nabi dan Rasul “alahis shalatu was salaam, mereka mendakwahkan tauhid dan 
itulah inti dakwah mereka. Mereka mengajak manusia untuk menyembah Allah semata dan 
meninggalkan segala bentuk penyembahan kepada selain Allah. 


Kesimpulan pada BAB 1: 


Wajibnya menuntut ilmu bagi seluruh muslim. 
Berilmu sebelum beramal. 
Beramal dengan ilmu. 


Warisan para Nabi adalah ilmu Tauhid. 


Ulama yang di ambil ilmunya adalah ulama yang mengajarkan ilmu Tauhid. 
Hati-hati mengambil ilmu dari ulama yang salah. 
Inti dari da'wah para Nabi adalah Tauhid. 


BAB 2 : Terpecahnya Kaum Muslimin 


Para pembaca — yang semoga di rahmati Allah 86 — tahukah anda agama islam sekarang ini 


terpecah belah menjadi beberapa golongan, dalilnya firman Allah 36 


&d- 
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya”. 
(Al An'am: 153) 


Pada ayat di atas dikatakan jangan mengikuti jalan-jalan yang lain, apakah ada jalan yang lain? 
Maka jawabannya bisa kita lihat pada hadits Rasulullah # berikut : 
Suatu saat Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu berkisah, 
HE Wgb3 JAS Ri HI Inai AB JB FS US ang ala HUI Ip AI Iga U KS 
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“Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam membuat sebuah garis lurus bagi kami, lalu bersabda, “ni 
adalah jalan Allah', kemudian beliau membuat garis lain pada sisi kiri dan kanan garis tersebut, lalu 
bersabda, “Ini adalah jalan-jalan (yang banyak). Pada setiap jalan ada syetan yang mengajak kepada 
jalan itu,” kemudian beliau membaca, 


(alan 2 S0 G3A3 Jasa IRI 09336 Laniicud Sae IA Sisi 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya” 
(LAI An'am: 153) Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lainnya). 


Jalan Allah 4 


Ilustrasi gambar yang 


di garis Rasulullah & 


Para imam tafsir menjelaskan bahwa pada ayat ini, Allah Tabaraka wa Ta'ala menggunakan bentuk 
jamak ketika menyebutkan jalan-jalan yang dilarang manusia mengikutinya, yaitu (Ona), dalam rangka 
menerangkan cabang-cabang dan banyaknya jalan-jalan kesesatan. Sedangkan pada kata tentang jalan 
kebenaran, Allah Subhanahu wa Ta'ala menggunakan bentuk tunggal dalam ayat tersebut, yaitu falah 


karena memang jalan kebenaran itu hanya satu, dan tidak berbilang. (Sittu Duror, hal.52). 


Imam Ibnul Oayyim rahimahullah berkata, “Dan ini disebabkan, karena jalan yang mengantarkan 
(seseorang) kepada Allah hanyalah satu. Yaitu sesuatu yang dengannya, Allah mengutus para Rasul-Nya 
dan menurunkan kitab-kitab-Nya. Tiada seorangpun yang dapat sampai kepada-Nya, kecuali melalui 
jalan ini” (Sittu Duror, hal.53). 


Para pembaca — yang semoga di rahmati Allah 8£ — pernahkan anda mendengar hadits tentang 
perpecahan umat islam? 


Diriwayatkan dari sahabat Mu'awiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu “anhu, beliau menceritakan, 


JAN Da RA Sa OI OR Lah pi lag dal Al ola did 95 OLI 
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“Ketahuilah, ketika sedang bersama kami Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan ahlu kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh 
dua golongan, dan umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Tujuh puluh dua golongan 
masuk neraka dan satu golongan masuk surga, yaitu al-jama'ah.” 
(HR. Abu Dawud no. 4597, dinilai hasan oleh Al-Albani) 


Dalam riwayat At-Tirmidzi, dari “Abdullah bin “Amr radhiyallahu “anhu, beliau berkata, 


3i5 Jalal & Je dik gi Je SU Malang ala Al Lo Ml Ugly UB 
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“Pasti akan datang kepada umatku, sesuatu yang telah datang pada bani Israil seperti sejajarnya sandal 
dengan sandal. Sehingga apabila di antara mereka (bani Israil) ada orang yang menggauli ibu 
kandungnya sendiri secara terang-terangan, maka pasti di antara umatku ada yang melakukan 
demikian. Sesungguhnya bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dan umatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Semuanya masuk ke dalam neraka. kecuali satu golongan.” 


Para sahabat bertanya, “Siapakah mereka, wahai Rasulullah?” 


Beliau menjawab, “Mereka adalah golongan yang berjalan di atas jalan yang ditempuh oleh aku dan 
para sahabatku.” 
(HR. Tirmidzi no. 2641, dinilai hasan oleh Al-Albani) 


Kesimpulan pada BAB 1: 


Wajibnya menuntut ilmu bagi seluruh muslim. 

Berilmu sebelum beramal. 

Beramal dengan ilmu. 

Warisan para Nabi adalah ilmu Tauhid. 

Ulama yang di ambil ilmunya adalah ulama yang mengajarkan ilmu Tauhid. 
Hati-hati mengambil ilmu dari ulama yang salah. 

Inti dari da' wah para Nabi adalah Tauhid. 


Kesimpulan pada BAB 2 : 


Kaum Muslimin (orang Islam) berpecah belah menjadi beberapa golongan. 


Dari banyaknya golongan kaum Muslimin, hanya satu golongan yang selamat. 
Golongan selamat adalah golongan yang berjalan di atas jalan yang ditempuh oleh 
Rasulullah £ dan para Sahabatnya. 


BAB 3 : Jalan Keselamatan 


Saudaraku para pembaca -— semoga Allah 8 memberiku dan anda Kal kepada jalan-Nya yang 


lurus — setelah mengetahui dalil tentang terpecahnya umat Rasulullah & pada pelajaran sebelumnya, 
maka pada pelajaran kali ini -insya Allah- kita akan mempelajari jalan keselamatan untuk menuju syurga 
Allah #5, 


Umat Islam memiliki modal yang sangat besar untuk bersatu, karena mereka beribadah kepada 
ilaah (Tuhan) yang satu, mengikuti nabi yang satu, berpedoman kepada kitab suci yang satu, berkiblat 
kepada kiblat yang satu. Selain itu, ada jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, bahwa mereka tidak akan 
sesat selama mengikuti petunjuk Allah Subhanahu wa Ta'ala, berpegang-teguh kepada Alguran dan al 
Hadits. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


o 
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“Maka jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan ia tidak akan celaka. Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta”. 

(O.S Thaha: 123, 124). 


Dalam menjelaskan kedua ayat ini, Abdullah bin Abbas berkata, “Allah menjamin kepada siapa saja 
yang membaca Alguran dan mengikuti apa-apa yang ada di dalamnya, bahwa dia tidak akan sesat di 
dunia dan tidak akan celaka di akhirat.” (Tafsir ath Thabari, 16/225J. 


Nabi Muhammad # bersabda, 


9 Ia FR 9 dn ea ga Me Aan MEN Na Mean ea 
gang Sia 9 MUI DUS : Laga RISA La lahan UI unyal SU CS 
“Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama berpegang kepada 


keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya”. 


(Hadits Shahih Lighairihi, H.R. Malik: al-Hakim, al-Baihagi, Ibnu Nashr, Ibnu Hazm. Dishahihkan oleh Syaikh Salim al-Hilali di 
dalam At Ta'zhim wal Minnah fil Intisharis Sunnah, hlm. 12-13). 


Dari ayat Al-Our'an dan Al-Hadits di atas kita dapatkan bahwa untuk menempuh jalan keselamatan 
ke syurga Allah #$ kita harus menggunakan Al-gur'an dan As-Sunnah (Al-hadits). 
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Sekarang kita sudah mengetahui bahwa untuk menempuh jalan keselamatan kita harus 
berpedoman dengan Al-gur'an dan Sunnah Rasulullah & (hadits). Apakah ini cukup? 


Mari kita lanjutkan dengan membaca hadits Rasulullah € berikut : 


Dari “Abdullah bin "Amr, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


- o 


Grabag SIG JE HA GA53 Aa Craig KRI JIE SAS Jas 33 013 
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“Sesungguhnya bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dan umatku akan terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Semuanya masuk ke dalam neraka. kecuali satu golongan.” 
Para sahabat bertanya, “Siapakah mereka, wahai Rasulullah?” 

Beliau menjawab, 

“Mereka adalah golongan yang berjalan di atas jalan yang ditempuh oleh aku dan para sahabatku.” 
(HR. Tirmidzi no. 2641, dinilai hasan oleh Al-Albani) 


Jadi, yang mengikuti pemahaman para sahabat, itulah yang selamat. 


Islam yang hakiki bukan hanya berpegang pada Al Our'an dan Hadits, namun juga mesti ditambah 
dengan mengikuti para sahabat dalam beragama. Karena para sahabatlah yang mengetahui bagaimana 
wahyu itu turun. Dan mereka yang lebih tahu maksud Nabi €& daripada umat sesudahnya. Oleh 
karenanya mereka dipuji dalam ayat, 


29 dna OA 0 yo nan ae Para A9 2 Taha Dibawa 
AI 1527 UMS Gagas Go Ml3 JLASNIS Opi 3o OJIVI OgLJI3 
- z Da - SA . 

To ah PA RP 2... “ -E$ 10. 0 & Nan 0 Data 905 Aa 0 30- 
233) US Isi Up God LSI Wi GA OLS Ae ASI di ND) Ags 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari (kalangan) orang-orang 
muhajirin dan anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan merekapun ridha kepada-Nya, dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 


mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar.” (OS. At Taubah: 100) 


Dalam ayat lain, Allah Ta'ala memuji keimanan para sahabat radhiyallahu “anhum dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dalam firman-Nya, 


co A20 


I3IKII AKB dh Riial La Jikaos Igkal OS 


“Dan jika mereka beriman seperti keimanan kalian, maka sungguh mereka telah mendapatkan petunjuk 
(ke jalan yang benar).” (OS. Al Bagarah: 137). 


11 


Akhirnya sekarang kita ketahui, bahwa jalan Keselamatan itu di dapat dari petunjuk Al-gur'an, As- 
Sunnah (Hadits) serta pemahaman dan cara Islamnya para Shahabat Nabi &. 


Kesimpulan pada BAB 1: 


Wajibnya menuntut ilmu bagi seluruh muslim. 

Berilmu sebelum beramal. 

Beramal dengan ilmu. 

Warisan para Nabi adalah ilmu Tauhid. 

Ulama yang di ambil ilmunya adalah ulama yang mengajarkan ilmu Tauhid. 
Hati-hati mengambil ilmu dari ulama yang salah. 

Inti dari da' wah para Nabi adalah Tauhid. 


Kesimpulan pada BAB 2 : 


Kaum Muslimin (orang Islam) berpecah belah menjadi beberapa golongan. 
Dari banyaknya golongan kaum Muslimin, hanya satu golongan yang selamat. 
Golongan selamat adalah golongan yang berjalan di atas jalan yang ditempuh oleh 


Rasulullah £ dan para Sahabatnya. 


Kesimpulan pada BAB 3 : 


e Kaum Muslimin (orang Islam) berpecah belah menjadi beberapa golongan. 
e Dari banyaknya golongan kaum Muslimin, hanya satu golongan yang selamat. 


Wahai saudaraku — semoga Allah 8& memberkahi anda - ini hanyalah ringkasan kecil untuk di jadikan 
sebagai pondasi dasar. Peyusun berharap semoga para pembaca sudah mendapat gambaran yang jelas 
tentang mana jalan yang selamat dari banyaknya kelompok-kelompok atau sekte-sekte yang mengaku 
Islam yang benar. Barokallahu Fiikum. 


Saran penyusun yang paling utama : Belajar lah manhaj salaf. 


Manhaj salaf adalah cara beragama sesuai dengan jalan yang ditempuh oleh orang terdahulu dari para 
sahabat Nabi, orang yang mengikuti para sahabat (tabi'in), dan yang mengikuti para tabi'in (thabi'u 
tabi'in). 
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